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BAB I 

PENDAHlJLUAN 

Dalam Undang-Uncl ang Perbankan tidak dicantumkan secara tegas apaa cl asar 

hukurn pe1janjian kredit. Narnun clemikian dari pengertian kredit, dapat clikatakan 

bahwa dasar hukum pe1janjian kredit adalah pinj am me111111.1am yang clidasarkan 

kcpacla kcscpak ~1tan antarn bank clengan nasabahn ya. 

Masahtl1 pinj am mcminj arn sencliri cti atur cl alam Buku rTT Bab Keti ga belas 

KUH Percl ata. Dalarn Pasa l 1754 KUH Perdata cli sebutkan balrvva pinj am rnerninj am 

ialah persetujuan dengan mana pihak yang sa tu memberikan kepada pihak yang lain 

suatu jumlah tcrlcntu Lx1rang-barang yang menghabi s karena pemakaian, dengan syarat 

bahwa pihak yang belakangan ini akan mengembalikan sejumlah yang sarna clari 

macam clan keaclaan yang sarna pula. 

Bank sebelum memutuskan apakah suatu permohonan dapat diterima atau 

ditolak, maka langkah pertama yang harus clilakukan adalah rnelakukan analisis 

terhadap permohonan yang diajukan oleh cl ebitur. Pentingnya untuk melakukan 

analisis adalah untuk menghinclari ri siko kemungkinan te1jac!inya kreclit bermasalah. 

Salah satu anali sis yang dil akukan bank terhacl ap perm ohonan kredit cl ebitur 

aclalah perihal jaminan yang cliberikan oleh debitur sencliri . Dalam praktek perbankan 

jaminan atau istil ah lain ya::1g sering cl igunakan ialah agunan dalarn pemberian kreclit 

mcrupakan pc1janji an tambahan c! alam arli bila c!ebitur ticl ak mampu melunasi 

utangnya, maka agunan akan dilelang untuk melunas i hutang-hutang tersebul. 
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Secara um um jaminan perbankan dapat clibagi clua yaitu : 

I. Jaminan perorangan 

2. Jaminan kebendaan. 

Jaminan perorangan pada dasarnya adalah jaminan yang diberikan oleh pihak 

ketiga kepada orang lain yang menyatakan bahwa pihak ketiga menjamin pembayaran 

kembal i suatu pinjaman ::;ekiranya yang berutang tidak mampu dalam memenuhi 

kewajiban-kewajiban finansialnya terhadap kreditur. 

Sedangkan jaminan kebendaan adalah tiap-tiap barang clan tiap-tiap hak yang 

dapat dikuasai oleh hak milik . .Jenis jaminan kebendaan seperti ini adalah hak 

tanggungan, lidusia; dan gadai. 

Dalam perkernbangan berikutnya maka bank juga melakukan upaya-upaya 

lainnya dalam hal pelaksanaan pemberian jaminan kredit, seperti , kelayakan usaha, 

jenis usaha clan kondisi-kondisi lainnya yang dapat memberikan jaminan kepada bank 

bahwa debitur merniliki kesanggupan untuk membayar hutang-hutangnya, yang salah 

satunya adalah melalui pernberian kredit dengan jaminan tabungan. 

Sebagai lokasi penelitian yaitu pad a PT. BR! (Persero) Cabang Medan 

Iskandar Mucla, maka di dalam praktek perbankan ini dikenal salah satu jenis tabungan 

yang diberikan kepada masyarakat adalah Tabungan Sirnaskot. Tabungan ini 

merupakan singkatan clari Tabungan Masyarakat Kota. 

Menguraikan pembahasan di atas dengan lokasi penelitian ini yaitu pada PT. 

BRI (Persero) Cabang Medan Iskandar Mucla maka penulis dalam konsep ini berupaya 

mencari kebenaran perihal Tabungan Simaskot tersebut dijadikan jaminan kredit. 
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Tabungan Simaskot sebagai salah satu bentuk tabungan di PT. BRT (Persero) Cabang 

Medan Iskandar Muda dapat diambil kapan saja sesuai dengan kebutuhan nasabah 

penyimpan. Dengan keadaan tersebut nilai saldo nasabah penyimpan dapat berubah 

sewaktu-waktu baik dalam tempo yang lama maupun dalam tempo yang singkat. 

A. Pcngertian clan Pencgasan Judul 

Sesuai clcngan urnian pendahuluan di atas maka skripsi ini diberi judul 

"Analisis Hukurn Terhadap Pemberi an Kredit Dengan Jaminan Tabungan Simaskot di 

PT. BRl (Persero) Cabang Medan Iskandar Mucla". 

Agm tidak mcnirnbulkan penafsiran yang berbeda atas .iuclul yang di ajukan 

111aka bcrikut ini pcnulis akan 111c11guraikan arti kala secara etimologi per ihc1l judul di 

atas, yaitu: 

Analisis adalah penyelidikan atas sesuatu peristiwa. 1 

1-Iukum adalah peraturan-peraturan yang bersifat memaksa yang menentukan 

tingkah laku manusia dalam lingkungan masyarakat, yang clibuat oleh badan-

badan resmi yang berw~jib , pelanggaran terhadap peraturan-peraturan tadi 

berakibat diambilnya tindakan. 2 

Terhadap adalah kata depan untuk menandai arah. 3 

Pemberian berarti sesuatu yang cliberikan.4 

1 Departemen Pendidikan Nasional , Kam11S !Jesar Bahasa Indonesia, PN. Balai Pustaka, 
Jakarta, 2003, ha!. 43. 

2J.C.T. Simorangkir, et.all. Kam11s f-!ukum , Sinar Grafika, Jaka rta , 2002, ha!. 66. 
'Deparle111c11 Pencliclikan Nasional , Op.Cit, ha!. 380. 
4 lbicl , ha!. 140. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 15/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)15/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Yusmaniar - Analisis Hukum terhadap Pemberian Kredit dengan Jaminan Tabungan Simaskot....



4 

Kredit rnenurut Undang-Undang Perbankan No. 10 Tahun 1998 adalah penyecliaan 

uang atau tagihan yang clapat clipersamakan clengan itu, berdasarkan persetujuan 

atau kesepakatan p111.Jam mem111Jam antara bank clengan pihak lain yang 

mewajibkan pihak pem111pm melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu 

clengan pemberian bunga. 5 

Oengan Jaminan Tabungan Simaskot artinya 1arn111an yang diberikan nasabah 

untuk mendapatbn kreditnya adalah Tabungan Simpanan Masyarakat Kota. 

Jaminan diartikan sebagai penyerahan kekayaan atau pernyataan kesanggupan 

seseorang untuk menanggung pembayaran kembali suatu hutang. 6 

Di PT. BRI Cabang Medan lskandar Muda adalah merupakan lokasi dimana 

pcnditian akan dilakukan yailu Pada PT. 13RI (Persero) Cabang Meda);) lskandat: 

Muda. 

Dengan clemikian maka pembahasan skripsi ini adalah sekitar diadakannya 

.1am111an berupa tabungan Simaskot oleh calon nasabah pemmJan untuk dijadikan 

.Jamrnan ptn.Jamannya clengan penelitian pad a PT. BRI (Persero) Cabang Medan 

lskanclar Muda. 

B. Alasan Pcmilihan Judul 

Ada beberapa hal yang menjadi suatu telaah menarik diketengahkan judul 

5 Kasmir, Da.1·a1·-Da.1·w· Perbanlwn, Raja Grafindo Persada, Jakarta , 2003, hal. I 02. 
6Tho111as Suyatno, et. all . Da.rnr-Dasar f'erkreditan , Grarneclia Pustaka Utama, Jakarta , 2003 , 

hal. 88. 
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sebagaimana cliuraikan sebelumnya. Acl apun hal-hal tersebut acl alah termas uk dalam 

al asan pemilihanjudul yang meliputi: 

I . Pe1:j anji an kredit pada dasa rnya adalah sebuah kesepakatan antara kreditur cl an 

debitur perihal hal-hal yang berhubungan dengan peminj aman uang. Di sebabkan 

sifat hubungan adalah pe1janjian maka klausula-klausula yang mereka perbuat 

adalah sebatas tentang hak dan kewaj iban serta akibat-aki bat hukum yang 

berhubungan dengan pe1:janjian tersebut, seperti nilai pinj aman, batas pinjaman, 

pembayaran , clan lain sebaga inya. Yang menj acli telaah menarik dalam bal ini 

adalah apakah keadaan-keacl aan sebagaimana yang dihajatkan keclua belah pihak 

clalam suatu pe1:j anji an kredit dapat terlaksana clengan jaminan tabungan simaskot. 

2. Penuli s clalam hal ini juga ingin rnengetahui bagaimana proses pengajuan tabungari 

Simaskot sebaga i suatu bentuk jaminan kredit pacla PT. BRI (Persero) Cabang 

Medan Tskancl ar Mucla. 

3. Hal lainnya yang merupakan alasan pemilihan juclul in_i adalah tabungan Sirnaskot 

adal ah tabungan nasabah ya·1g clapat diambil tanpa memperhatikan waktu. Melihat 

keaclaan ini penuli s ingin mengetahui dengan dij aclikan nya tabungan simaskot 

sebaga i jaminan kreclit, maka apakah bank melakukan penahanan terhadap 

penarikan tunai nasabah peminjamnya. 

C. Permasalahan 

Adapun permasalahan yang akan cli angkat dalam penelitian ini adalah : 

"Baga imana pengikatan jarninan kredit bank di PT. BRl (Persero) Cabang Medan 
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lskandar Muda dengan jaminan nasabah adalab Tabungan Simaskot". 

D. Hipotcsis 

Hipotesa adalah merupakan jawaban sementara atas permasalahan yang 

diajukan. "Sebelum permasalahan-permasalahan dibahas dalam bab per bab, maka 

permasalahan-permasalahan ini akan dijawab sementara clal am rumusan hypothesa, 

karena hypotesa merupakan suatu jawaban sementara clari suatu permasalahan, maka 

harus cliuji kebenarannya clenganjalan penelitian". 7 

Jacli hipotesa clapat cliartikan sebagai jawaban sementara yang harus cliuji 

kebenarannya clalarn pembahasan-pembahasan berikutnya. Dengan demikian yang 

mcnjadi hipotcsa penulis clalam skripsi ini aclalab : 

"Pengikatan jaminan kredit bank di PT. BRI (Persero) Ca bang Medan Iskanclar Muda 

clengan jaminan nasabah adalah Tabungan Simaskot maka tabungan Simaskot terse but 

tidak dapat ditarik clengan jumlah salclo tertentu sebesar nilai pinj aman nasabah 

di tarn bah biaya adrn i nistrasi , bunga cl an clenda" . 

.E. Tujuan Pcnulisan 

Adapun tujuan pembahasan ini adalah : 

1. Melalui pembahasan ini penulis ingin melengkap i tugas sebagai mahasiswa untuk 

mencapai gelar Sa1jana 1-lukum pacla Fakultas Hukum Universitas Medan Area 

.Turusan I-Iukum Keperclataan. 

7 Abdul Muis, Peduman Penu/isan Skrips i dan !v!etode Penelitian 1-/ukum, Diterbitkan .Oleh 
Fak. Hukum USU , Medan, 1990, hal. 3. 
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2. Dengan clibahasnya juclul ini maka diharapkan dapat menambah suatu panclangan 

tentang perkembangan dari hukurn perbankan perihal pengikatan pe1janjian kredit 

dengan jaminan Tabungan Simaskot. 

3. Bagi rnasyarakat luas juga diharapkan pembahasan ini dapat memberikan masukan 

kepada masyarakat luas tentang pengadaan jaminan kredit 1Jrnsus11ya, Tabungan 
/',/·,.· '·. 

Simaskot pada PT. BRI (Persero) Ca bang Medan Iskandar lM Ida . / 1•1 ; '-' 

.-o ; . \ -..t'.~~ I 

~';~:,_-· ~~ ~ i 
" .. .. ·: . ~ tl.. ~ • 

F. Mctodc Pcngumpulan Data 

Dalam pcnulisan skripsi ini , penulis telah berusaha sedaya upaya untuk 

rnengurnpulkan data-data guna melengkapi kesempurnaan pembahasan skripsi nu, 

dirnana dalarn hal ini di gunakan clua rn ctodc pcnelitian ya itu: 

1. Library Research (Penelitian Kepustakaan) 

Disini penulis melakukan penelitian dengan cara mempelajari bahan-bahan bacaan 

yang ada, baik itu karangan-karangan ilmiah maupun beberapa literatur-literatur 

yang menclukung penuli sn n clan pembahasan skripsi penuli s ini. 

2. Field Research (Penelitian Lapangan) 

Dalam penyempurnaan penelitian penulis melakukan penelitian secara langsung di 

lapangan yaitu pada PT. BRI (Persero) Cabang Medan Iskandar Mucla, yang 

dilakukan clengan cara mengndakan wawancara kepada pihak-pihak yang 

berwenang memberikan informasi di lokasi penelitian. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 15/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)15/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Yusmaniar - Analisis Hukum terhadap Pemberian Kredit dengan Jaminan Tabungan Simaskot....



8 

G. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam pembahasan skripsi ini disusun penulis 

sedemikian rupa, yang memuat 5 (lima) buah bab dan mas ing-masing bab mempunyai 

beberapa sub bab, antara lain dapat disebutkan sebagai berikut : 

Bab I. PENDAHULUAN. 

Dalam bab pendahuluan ini akan dibahas hal-hal yang umum dalam sebuah 

tuli san ilmiah ya itu : Pencgasan dan Pengertian .Judul , Alasan Pemilihan 

.Judul , Pennasa lahan, Hipotesa, Tujuan Pembab~1san, Metode Pengumpulan 

Data serla Sistematika Penulisan. 

Bab II. TlN.IJ\lJJ\N UMUM TENTANG .J AMlNAN KREDIT DAN 

T;\13 UNU J\N S!MJ\SKOT 

Dalam kaitan ini yang akan dibahas adalah tentang : Pengertian dan 

Kegunaan .J aminan Kredit, Jenis-Jenis Jaminan Kredit , Pengerti an 

Simpanan Tabungan, Tabungan Simaskot. 

Bab III. TINJAUAN UMUM KREDIT BANK 

Dalam bab yang kedua ini akan diuraikan tentang : Pengertian dan Unsur­

Unsur Kredit , Penggolongan Kredit, Prinsip-Prinsip Pemberian Kredit, 

Bentuk Pe1j anjian Kredit Bank. 

Bab IV. PEMBERIAN KREDIT DENGAN TABUNGAN SIMASKOT 

Yang diuraikan dalam pembahasan ini adalah tentang : Proses Pe1janjian 

Krcdit l\.'. rbankan, J>cnilaian .larninan, Kedudukun Tabungan Si rn askot 

Dalam Pe1janjian Kredit Bank, Perlakuan Terhadap Tabungan Simaskot 
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Apabila Nasabah Wanprestasi . 

Bab V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalarn bab yang terakhir ini penulis akan mernberikan Kesirnpulan dan 

Saran-Saran. 
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TINJAUAN UMUM TENT ANG JAMINAN KREDIT DAN TABUNGAN 

SIMASKOT 

A. Pengertian dan Kegunaan Jaminan Kredit 

10 

Lembaga keuangan apapun bentuknya mengharapkan agar kredit yang 

cliberikan pacla debiturnya betjalan lancar sampai kredit itu dilunasi . Kegunaan 

daripacla jaminan ialah apab ila pacla suatu waktu seorang debitur melakukan 

wanprestasi (cidera janji) secara di sengaja (sadar) atau tidak disengaja, untuk itu bank 

berusaha agar clebitur senantiasa memberikan hak dan kekuasaan kepada bank untuk 

menclapatkan pclunasan hutang dari barang-barang jaminan tacli apab~la te1jacli 

wanprestasi d engan j al an mengadakan pengikatan secara j uric! is melal ui s uatu 

pe1janj ian kredit, baik itu di bawah tangan maupun secara notariil. 

Hal wanprestasi secara tidak sengaja atau kejadian yang tidak terduga yang 

sifatnya merugikan, dapat cliartikan sebagai suatu musibah atau malapetaka yang lazim 

disebut risiko (risk). Jika te1jadi hal seperti ini , maka tindakan bank adalah melakukan 

usaha untuk rnenguasai barang-barang jaminan di bawah tangan, rnaupun barang­

barang yang secara notariil tidak membawa manfaat dalam malapetaka seperti di atas, 

clalam ha! jaminan-jaminan berupa material (barang bergerak maupun ticlak bergerak). 

Resiko sewaktu-waktu seperti ini sudah disadari oleh bank, karena itu bank 

perlu mengarnankan jarninan bukan saja secarajuridis tetapi juga secara fisik. 
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Mengenai jaminan ini dikatakan oleh Kasmir: 

Untuk melindungi uang yang dikucurkan lewat kredit dari risiko kerugian, maka 
pihak perbankan membuat pagar pengamanan. Dalam kondisi sebaik apapun 
atau clengan analisis sebaik mungk.in , risiko kreclit macet tidak clapat clihinclari. 
Pagar pengamanan yang clibuat biasanya berupa jaminan yang harus clisecliakan 
debitur. Tujuan jaminan adalah untuk melindungi kredit dari risiko kerugian, 
baik yang disengaja maupun yang tidak disengaja. 8 

Sedangkan Thomas Suyato et. al. rnengatakan "jarninan diaitikan sebagai 

penyerahan kekayaan atau pernyataan kesanggupan seseorang untuk rnenanggung 

pembayaran kembali suatu utang". 9 

Dengan c!emikian maka diberikan pengertian jaminan ac!alah sebagai suatu 

bentuk pembcri8n hak kepacla bank untuk penguasaan harta clebitur clengan clasar 

adanya per:janjian kreclit antara clebitur clengrn1 krcclitur. Lebih dari itujaminan yang 

cliserahkan oleh nasabah merupakan beban sehingga si nasabah akan sungguh-sungguh 

untuk mengembalikan kredit yang diambilnya. Kredit tanpa jaminan sangat 

membahayakan posisi bank, mengingat jika nasabah mengalami suatu kemacetan 

rnaka akan sulit untuk menutupi kerugian terhaclap kreclit yang clisalurkan. Sebaliknya 

dengan jaminan kreclit relatif lebih aman mengingat setiap kredit macel akan clapat 

ditutup oleh jaminan terse but. 

Seclangkan keguna~n jaminan itu sencliri menurut Thomas Suyatno et. al. 

adalah: 

8 Kasmir, Op.Ci!, ha!. 11 3. 
9 Thomas Suyatno. et.al. Dasar-Da.yar Perkredi1m1, PT. Gramedia Pustaka Utama., Jakarta , 

1999, hal. 89. 
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I. Mernberikan lwk dan kckuasaan kepada bank untuk mendapatkan pelunasan 
dari basil penjualan barang-barang jaminan tersebut apabila nasabah 
melakukan cidera janji, yaitu tidak membayar kemba li utangnya pada waktu 
yang telah clitetapkan dalam pe1janjian. 

2. Menjamin agar nasabah berperan serta di dalam transaksi untuk membiayai 
usahanya, sehingba kemungkinan untuk meninggalkan usaha atau proyeknya 
dengan merugikan diri sencliri atau perusahaannya, dapat clicegah atau 
sekurang-kurangnya kemungkinan untuk clapat berbuat demikian diperkecil 
te1jadinya. 

3. Memberi dorongan kepada debitur (tertagih) untuk rnemenuhi pe1janjian 
kreclit. Khususnya mengenai pembayaran kembali sesuai dengan syarat­
syarat yang telah disetujui agar ia tidak kehi langan kekayaan yang telah 
dijaminkan kepada bank. 10 

Dari kutipnn di ntas clapat clilihat bahwa kegunaan jaminan tersebut adalah 

untuk kreditur dalam pengamanan dananya clan untuk debitm sebagai suatu akibat 

kesepakatannya schingga debitur bcrupaya mernpergunakannya sebaik mungkin. 

\ 
B. Jcnis-Jcnis Jaminan Krcdit · --- -------:r 

a. Gadai 

Praktek gadai telah dikenal sejak zaman clahulu sampai sekarang. Oleh sebab 

itu banyak yang membahas mengenai gaclai clan mengemukakan definisinya. 

Secant umum pengertian gadai dapat didefinisikan sebagai berikut : "Kreclit 

yang diperoleh clengan memakai jaminan barang-barang berharga seperti : emas, 

b I. cl I. b . " 11 permata, er ian an a111 se aga1nya . 

Sedangkan pengertian lain gadai clapat didefinisikan sebagai berikut : "Suatu 

hak yang cliperoleh seseorang, yang berpiutang atau suatu ban111g bergerak, yang dise-

10 Ibid, hal. 88. 
11 M. Manul lang, Pengantar Ekono111i Perusahaan , Liberty, Yogyakarta, 1989, hal. 213. 
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rahkan kepadanya oleh si berhutang atau orang lain atau namanya untuk menjamin 

pembayaran hutang ". 12 

Pemerintah membuat gadai 1111 , terutarna clitujukan untuk kepentingan 

masyarakat golongan ekonomi lemah dengan persyaratan yang mudah clan praktis. 

Selain itu juga berusaha untuk menghindarkan masyarakat dari praktek rentenir, ijon 

clan pelepas uang lainnya. 

Dalam hubungannya dengan syarat sahnya gadai, yaitu barang gadai harus 

dilepaskan clari penguasaan pemberi gaclai , maka barang gaclai harus dialihkan clalam 

penguasaan bank atau pihak ketiga yang disetujui para pihak. 13 Untuk itu jika Bank 

memiliki gudang, maka barang gadai itu disimpan di dalam guclang Bank. Akan tetapu 

dalam hal guclang Bank tidak acla , untuk rnenampung barang gaclai, kbusus11ya barang 

perniagaan yang jumlahnya banyak, rnaka dapat dipergunakan guclang nasabah atau 

pihak ketiga. 

Apabila syarat-syarat ini terpenuhi maka jadilah gaclai clan prakteknya dapat 

berrnacam-rnacarn. Barang jaminan yang telah cliterima tidak boleh digaclaikan lagi 

kepada orang lain. Dan penerima gaclai rnemiliki hak untuk melarangnya, misalnya si 

A menggadaikan sebuah sepecla motor kepada pegaclaian kemuclian ia 

menggaclaikannya kepada orang lain , maka gadai yang kedua batal dan pegadaian 

berhak melarangnya karena ia mempunyai hak sampai dilunasinya piutang. 

12 R. Subekt i, Kituh Unda11g-11mlung H11ku111 Pere/a/a, Praclnya Paramila, .J akarta, 1987,hal. 
270. 

13Mariam Darus Baclrulzaman, Bab-Bab Tentang Credietverhand, Gadai dan Fiducia, 
Alumni, Bandung, 1979, hal. 62. 
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Gadai bcrkaitan dcngan hak barang yang digadaikan, maka apabila te1:jadi 

gadai barang jaminan harus diserahkan sepenuhnya kepada orang yang menerima 

gadai, dengan demikian jika penggadai melunasi hutangnya, maka keseluruhan barang 

gadai akan cli serahkan kepacla pemberi gadai. 

Apabila bencla yang dapat digadaikan itu telah dipegang maka telah 

sempurnalah gadai. Jadi penerima gadai lebih berhak dengan barang daripada orang 

lain. Penggadaian tidak boleh melepaskan hak gadainya jika jangka waktu yang 

ditentukan belum sampai. 

b. Hak Tanggungan 

Pada tanggal 9 April 1996 Undang-undang No. 4 Tahrn; · 19.9b"'" t.e 1~tang I-lak 

Tanggungan Atas Tanah beserta Benda-Benda Yang Berkaitan Dengan Tanah 

(UUHT) diundangkan sebagai realisasi dari Pasal 51 Undang-undang Pokok Agraria 

Nomor 5 Tahun 1960 (UUPA) 

Undang-unclang ini mencabut ketentuan-ketentuan Hypotheek sepanpng 

mengenai tanah (KUH Perclata Buku lI) clan ketentuan Credietverband S. 1908 -542. 

Jo. S. 1909-584 sebagai yang telah diubah clengan S. 1937-190 jo. S 1937-191 . 

Menurut Unclang-unclang I-Iak Tanggungan, Hak Tanggungan merupakan satu-

satunya lembaga jaminan atas tanah clan dengan lahirnya, UUHT, unifikasi hukum 

tanah nasional menjacli tuntas, yang rnerupakan salah satu tujuan utama UUPA. 14 

14 Mariam Darus Badrulzarnan, Kompifasi 1-/ukum Jaminan, Citra Aclitya Bakti , Bandung, 
2001, hal. 10. 
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Pengertian hak tanggungan atas tanah beserta benda-benda yang berkaitan 

dengan tanah atau hak tanggungan menurut Undang-undang I-Iak Tanggungan ini 

adalah hak jarninan yang clibebankan pada hak atas tanah sebagaimana dimaksucl 

clalam Unclang-unclang No. 5 Tahun 1960 tentang Pokok-Pokok Agraria, berikut atau 

tidak berikut benda-benda lain yang merupakan satu kesatuan clengan tanab itu, untuk 

pelunasan hutang tertentu, yang memberikan kedudukan yang diutarnakan kepada 

kreditur tertentu terhadap kreditur-kreditur lainnya. 

Hak tanggungan di dalam Undang-undang Hak Tanggungan tidaklah dibangun 

dari suatu yang belum ada. Hak tanggungan dibangun dengan mengambil alih atau 

mengacu asas-asas dan ketentuan-ketentuan pokok dari hipotik yang diatur oleh KUH 

Pcrdala. J:> 

Pengertian hak tanggungan di atas tidak terbatas difokuskan pada tanah saja, 

tetapi benda-benda lain yang berkaitan atau menjadi satu kesatuan dengan tanah . 

Hampir sama clengan ketentuan hipotik sebagaimana cliatur dalam KUH Perclata, Hak 

Tanggungan mempunyai sifat tidak dapat dibagi-bagi, accesoir, mel ekat pada benda, 

clan aclanya hak preferen atau hak clidahulukan dari kreditur lainnya. Sifat-sifat Hak 

Tanggungan ini dapat memberikan jaminan clan perlindungan kepacla Bank selaku 

Kreditur dalam rangka memperoleh penggantian, apabila timbul wanprestasi. Dengan 

demikian apabila agunan yang diterima bank telah diikat secara sempurna sesuai 

15 Remy Sjahdeni , /-lak Tanggungan Asas-Asas, Ketentuan-Ketentuan Pokok dan Masa/ah 
Yang Dihadapi O/eh Perbankan (Sua/11 Kojian Mengenai Undang-undang Hak Tanggungan}, Alumni, 
Bandung, 1999, hal. 3. 
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Undang-undang Tanggungan tersebut, bank mempunyai kcdudukan yang diutamakan 

dibandingkan dengan kreditur lai1rnya. 

Pembebanan obyek hak tanggungan menurut Undang-undang ini dapat 

dilakukan lebih dari satu kali . Masing-masing kreditur akan diberi peringkat yang 

berurutan berdasarkan tanggal pendaftaran Hak tanggungan pada Kantor Pertanahan, 

khususnya dalam Buku Tanah. Bahkan apabi la terdapat lebih dari satu kreditur atau 

bank yang mernbebankan Hak Tanggungan pada obyek clan hari yang sama, masih 

dapat dibeclakan. Pembeclaan peringkat clilakukan dengan mengacu pada nomor urut 

Akta Pembcrian Hak Tanggungan. 16 Hal ini dirnungkinkan karena pembuatan 

bebernpa Akta Pcmberian 1-Iak Tanggungan tersebut hanya dapat dilakukan oleh 

PPAT yang sama. Bcrclasarkan ketentuan ini , persel isihan clalam penentuai1 kreditur 

atau bank mana yang lebih didahulukan clapat dicegah. 

Obyek yang dapat clibebani I-Tak Tanggungan ternyata lebih luas bila 

dibandingkan dengan hipotik. Hak atas tanah yang dapat dibebani Hak Tanggungan 

tidak hanya l-Iak Milik, I-Tak Guna Usaha dan Hak Guna Bangunan tetapi juga I-Tak 

Pakai Atas Tanah Negara yang menurut ketentuan berlaku wajib clidaftar clan menurut 

sifatnya dapat clipinclah-tangankan, khususnya yang diberikan kepada orang 

perseorangan clan baclan-badan hukurn Perclata. 17 Hal terse but climaksuclkan untuk 

menampung kebutuhan masyarakat clan memberi kernungkinan bagi go longan 

ekonomi lernah yang tidak berkemampuan mempunyai tanah dengan status I-Iak Milik 

16 Ibid, hal. 26 . 
17 Ibid, hal. 37. 
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atau Hak Ouna 13angunan, schingga menjacli tcrbuka kemungkinan untuk rnemperoleh 

kredit yang diperlukan dengan menggunakan tanah yang dipunyai sebagai jaminan. 

Dcmikian pula dunia pcrbankan dapat mcmanfaatkan ketentuan tersebut untuk 

mcncrima agunan berupa gedung-gedung yang mempunyai nilai ckonomis tinggi yang 

berada di atas tanah Hak Pakai atas tanah negara yang dibcrikan kepada orang­

perorangan atau Badan Hukum perdata. Pembebanan Hak Tanggungan pada hak pakai 

atas tanah hak milik artinya apabila pcrkembangan dan kcbutuhan masyarakat 

mcnghendak i, h~1 I in i masi h terbuka dan akan diatur lcbi h lanj ut di cl a lam Peraturan 

Pcmcrintah. 

Pada dasarnya hak tanggungan hanya dibebankan pada hak atas tanah SaJa. 

Hak tanah yang dapat dijaclikan jarninan sesuai Unclang-unclang pokok ag1~iria yaitu 

hak milik, hak guna bangunan, hak guna usaha dan hak pakai atas tanah ncgara yang 

sifatnya dapat clipindahkan. 18 Asas ini sebagai perwujudan dari sistem hukum tanah 

nasional yang didasarkan pacla hukum adat yang menggunakan asas pemisahan 

horisontal. Dengan asas pemisahan horisontal ini maka clalam kitan dengan bangunan, 

tanaman, clan hasil karya yang merupakan suatu kesatuan dengan tanah dianggap 

bukan merupakan bagian dari tanah yang bersangkutan. Dengan demikian setiap 

pcrbuatan bukum mengenai hak atas tanah tidak dengan sendirinya meliputi benda­

benda yang ada di alas tanah tersebut. 

18 Sutarno, Aspek-Aspek Hulwm Perkreditan Pac/a /Jank , Alpabeta, Bandung, 2004, hal. 158. 
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Dengan masih terbukanya pembebanan Hak Tanggungan atas tanah Hak Pakai , 

diharapkan dapat menjernbatani hubungan yang lebih erat antara pihak ketiga dengan 

perbankan. Cakupan operasional perbankan dalam menyalurkan kredit akan lebih luas, 

karena adanya kesempatan clan kemungkinan masyarakat rnemperoleh kreclit dengan 

jaminan I-Iak Pakai atas Tanah !-Iak Milik. 

Hak tanggungan juga memberikan konclisi bagi kepentingan kreclitur sebagai 

pemegang hak tanggungan. Kreditur memiliki kepentingan atas tetap tingginya nilai 

objck hak tanggungan , tcrutarna scknli wnklu ia akan mengeksekusi objek hak 

tanggungan. 19
, semakin besar kcmungkinan hak tagihnya terlunasi clari penjualan 

jaminan ckbitur tcrscbul. 

Dengan uraian di atas maka dapatlah clirnengerti tentang pengertiarr apa yang 

dimaksudkan sebenarnya dengan Hak Tanggungan ini, yaitu Hak yang berupa 

penjaminan atas kredit yang diambil oleh seorang debitur kepacla kreclitur. 

c. Fidusia 

Fidusia merupakan istilah yang sudah lama dikenal dalam bahasa Indonesia. 

Undang-undang yang khusus mengatur tentang ha! ini, yaitu Undang-undang No. 42 

Tahun 1999 juga menggunakan istilah" fidusia ". dengan demikian istilah fidusia ini 

clisebut juga dengan istilah " penyerahan hak milik secara kepercayaan ". Dalam 

terminologi Belandanya sering disebut dengan istilah lengkapnya berupa Fiduciare 

19 J. Satrio, 1-!ukum Jaminan, Hak Jaminan Kebendaan, Hak Tanggungan, Citra Aditya Bakti, 
Bandung, 1998, hal. I. 
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Eigendom Overdrocht, sedangkan dalam bahasa Inggeri snya secara lengkap sering 

disebut dengan isti lah Fiducimy Tran4'er o.f'Ownership . Namun demikian, kadang-

kadang dalam literatur Belanda kita jumpai pula pengungkapan jaminan fidusia ini 

dengan istil ah-i stilah sebagai berikut: 

1) Zakerheids-eigendom (hak milik sebagai jaminan) 
2) Bezitlovs Zakerheidsrecht (.Jaminan tanpa menguasai). 
3) Verruimd Pand Begrip (Gadai yang diperluas). 
4) Eigendom Overdracht tot Zekerheid (Penyerahan hak milik secarajaminan) 
5) Bezillos Pond (Gadai tanpa penguasaan). 
6) E~n Verlwrnp~ Pand R~cht ~Gadai ~erselubu1\%) 
7) Ullbaouw dan Pand (Gada1 yang cl1perluas). -

Beberapa prinsip Lltama dari jaminan ficlusia adalah sebagai berikut : 

I) 13,diwa scc<tr<t riil, pc111cg<111 g lidusia lrnn ya bcrl'ungs i scbaga i pcmegang .1 am111an 

s<:~ja , bukan scbagai pernilik yang sebenarnya . 

2) Hak pemegang ficlusia untuk mengcksekusi barang jami nan baru ada jika ada 

wanprestasi dari pihak debitur. 

3) Apabila hutang suclah dilunasi, maka objek jaminan fidusia harus clikembalikan 

kepada pihak pernberi ficlu sia. 

4) Jika basil penjualan (eksekusi) barang fidusia melebihi jumlah hutangnya, maka 

sisa hasi l penjualan harus dikembalikan kepada pemberi ficlusia. 

Fidusia atau lengkapnya disebut juga clengan Fiduciaire Eigendoms Over 

Dracht clan sering juga disebut sebagai jarninan hak milik sccara kepercayaan, 

merupakan suatu jaminan hak milik secara kepercayaan atas benda-benda bergerak 

20 Oey Hoey Tiong, Fiducia Sehagai .Jaminan Unsur- Unsur Perikatan, Ghali a Indones ia, 
Jakarta, 1983, ha!. 35 . 
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disamping gadai yang dikembangkan oleh Yuridisfrudensi. 21 

Menurut asal katanya fidusia berasa dari katafides yang berarti "kepercayaan" 

berarti hubungan hukum antara debitur dengan kreditur diletakkan atas kepercayaan 

dalarn hal ini pihak kreditur percaya sepenuhnya kepada debitur, bahwa tanpa jaminan 

yang dipegangnya debitur akan melaksanakan prestasi atau kewajibarn1ya, hal ini 

sangat bertentangan clengan cara gadai, pacla gadai bencla itu cli serahkan kepada 

clebitur sebaga i jaminannya. 

Menurut asal usulnya, fidusia ini sudah clikenal sejak zaman Romawi, menurut 

hukum Rornawi dengan ficlusia dimaksudkan, peristiwa seorang debitur menyerahkan 

suatu benda kepacla krediturnya , dengan mengaclakan jual pura-pura dengan maksud 

mcncri ma bend a i tu kcrn bal i clari krcd it terse but sctelah baning di bayar l unas, jacl i 

sebagai gadai. 

" Orang-orang Rornawi rnengenai dua bentuk fidusia yaitu fiducia cum creditore dan 

fiducia cum amico, keduanya timbul dari pe1:janjian yang di sebut dengan pacrum 

fiduciae yang kemudian diikuti dengan penyerahan hak atau in iure cessio " . 22 

Dalam bentuk yang pertama (jiducia cum credit ore) seorang debitur 

menyerahkan suatu barang dalam pemilikan kreditur, kreditur sebagai pemilik 

mempunyai kewaj iban untuk mengembalikan pernilikan atas barang itu kepacla cl ebitur 

apabila debitur suclah memenuhi kewajibannya kepada kreditur. 

21 Sutarno, A.1pek-Aspek /-!ukum Perkreditan Pada Bank, Alfabeta , Bandung , 2004, hal. 203. 
22 Oey Hoey T iong. Op.Ci!, ha!. 36. 
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Timbulnya jiducia cum c.:rediture aclalah clisebabkan karcna kebutuhan 
masyarakat akan hukum jamian pada masyarakat Romawi pacla saat itu, akan 
tetapi perkembangan hukum belum sampai pada hukum jaminan pacla masyarakat 
Rornawi pada saat itu , akan tetapi perkernbangan hukum belum sampai pada 
hukurn jarninan schingga clalarn prakteknya rnernpergunakan konstruksi hukum 
yang acla yaitu pengalihan hak milik clari clebitur kepacla kreclitur, cara pengalihan 
hak itu pada saat itu bukanlah berclasarkan atas kekuatan hukum akan tetapi 
berclasarkan atas kekuatan moral saja. 23 

Oleh karena kelemahan-kelemahan yang terclapat pacla bentuk ficlucia cum 

creditore, rnaka ketika gadai clan hipotik berkembang sebagai hak-hak jaminan 

kebendaan maka terclesaklah fidusia hingga akhirnya sama sekali hilang dari bukum 

Romawi. 

Dengan kelemahan fiducia cum creditore , maka ia digantikan oleh gadai clan 

hipotik, karena pacla waktu itu jaminan kebendaan ini dianggap Iebib sesuai dan gadai 

serta hipotik ini cliatur clalam hukum yang tertuli s sehingga lebih menjamin kepastian 

hukum clan keduanya mernberikan hak-hak yang seimbang antara debitur sebagai 

pihak pemberi jaminan clan kreclitur sebagai pihak yang penerimajaminan. 

Karena pada fiducia cum creditore ban yak terclapat kelemahan, maka sebagai 

penggantinya timbul pulajiducia cum amico, maka bentuk ficlusia ini te1:jadi apabila 

seseorang menyerahkan kewenangannya kepacla pihak lain untuk diurus. Jacli 

terlihatlah perbedaan dengan fiducia cum creditore, 24dimana kewenangan seakan 

pada pihak penerima akan tetapi kepentingan kepacla pihak pemberi, jelasnya 

penerima hanya sebagai pihak yang menjalankan kewenangan untuk kepentingan 

pihak pemberi (debitur). 

23 Ibid, hal. 40. 
24 lbicl , ha I. 41. 
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Kalau kita perhatikan uraian di atas mengenai bentuk fidusia yang te1jadi pada 

Zaman Rornawi, maka untuk itu tidaklah sarna dengan fidusia yang kita pergunakan 

sekarang ini, akan tetapi fiducia cum creditore adalah sama dengan pe1:janjian jaminan 

dengan gadai. 

Jadi jelasnya fidusia yang te1jadi di Zaman Romawi sebenarnya adalah gadai 

sebab dengan nyata yang menjadikan objek perikatan itu berpindah dan beralih dari 

tangan debitur ketangan kreditur, sedangkan pengertian ficlusia yang dikenal saat ini 

objek jaminan itu tetap berada dalam tangan pihak debitur. 25 

Karena lembaga jaminan hipotik dan gadai pada zarnan Romawi sudah diatur 

pada peraturan hukum yang tertulis, maka masyarakat pacla masa itu banyak yang 

memakainya, karena pihak-pihak akan lebih te1jamin hak-haknya sehingga- lernbaga 

jaminan fidusia yang tidak diatur secara tertulis itu ditinggalkan. 

Tetapi saat sekarang ini lembaga jaminan fidusia tel ah menampakan wujudnya 

yang baru, dengan bentuk yang baru dan disesuaikan dengan kebutuhan pada jaman 

sekarang ini , fidusia yang baru ini dikenal dengan istilah fiduciare eigendoms 

overdracht. Seclang di Indonesia telah diatur di dalam peraturan perUndang-undangan 

tersendiri yaitu pada Undang-undang No. 42 Tahun 1999 tentang Jaminan Fidusia.26 

Kalau kita berbicara hu:.;.um Romawi, maka pengaruhnya tidak terlepas clari 

hukum di Negeri Belanda. Begitu pula hukum yang ada di Negeri Belanda akan 

berpengaruh terhadap hukum yang berlaku di Indonesia, oleh karena itu hukum 

25 Ibid, hal. 42. 
26 Sutarno, Op. Cit, ha!. 204. 
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Romawi diterima oleh hukum Belancla, fiducia tidak ikut diterima di negeri Belancla, 

dernikian B. W Belanda tidak memuat pengaturan tentang fidusia, dengan demikian 

juga halnya KUH Perdata Indonesia, yang menurut asas concordantie disesuaikan 

dengan B.W yang berlaku di Ncgeri Belanda. 

Seperti juga dalam Huktnn di Romawi dan Belanda di Indonesia tentang 

lembaga jaminan dikenal dengan bentuk hipotik dan gadai, untuk jaminan benda 

bergerak dan hipotik untuk jaminan benda tidak bergerak. Kedua lembaga jaminan ini 

pada mulanya dirasakan cukup untuk memenuhi kebutuhan masyarakat clalam 

perkreditan, akan tetapi pada abad pertengahan sampai akhir abad ke 19, te1jadi krisis 

dalam bidang pcrtanian di negara-ncgarn Eropah , sehingga menghambat perusahaan-

perusahaan perlanian clalam memperoleh kreclit, tanah sebagai objek hipotik tidak 

populer, pihak pemberi kredit menghendaki jaminan gadai, sebagai tambahan di 

samping hipotik, untuk perusahaan pertanian memberikan gadai dan hipotik sekaligus 

dapat berarti menghentikan usahanya. Dengan memberikan gadai ia harus 

menyerahkan alat-alat usahanya atau pertaniannya kepada kreditur atau pihak ketiga 

yang ditunjuk, dengan demikian seandainya ia mernperoleh kreditpun ia tidak akan 

dapat mengolah pertaniannya karena tidak ada alat-alatnya. 

Perrnasalahan tersebut sulit clicari pernecahannya, kreditur rnenghendaki jaminan 
yang pasti sedang debitur selain menghendaki kredit juga ingin meneruskan 
usaha, mereka tidak dapat mengadakan gaclai tanpa penguasaan untuk mengatasi 
keadaan ini, akhirnya ditemui juga jalan keluarnya itu dengan mempergunakan 
konstruksihukum yang acla berupa jual beli clengan hak rnembeli kembali secara 
ticlak benar 27 

27 Oey Hoey Tiong, Op.Cit , hal. 38. 
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Cara ini dipcrgunakan hanya untuk menutupi sesuatu pe1janjian pinjam uang 

dengan suatu jaminan. 

Jual bcli dengan hak membcli kembali ini agaknya dapat mengatasi rnasalah , 

akan tetapi karena ia bukan suatu bentuk jaminan yang sebenarnya tentu saja 

mempunyai kekurangan-kekurangan dalam hubungan antara debitur dan kreditm, 

yang pertama adalah dengan mengadakan jual beli dengan hak membeli kembali , 

pihak pembeli menjadi pcmilik dari barang-barang yang dijual itu, sampai pihak 

penjual membcli kcmbali , bilamana clalam jangka waktu yang ditentukan penjual tidak 

membeli maka pembeli menjacli pemiliknya untuk seterusnya, kelemahan keclua 

ialah jangka waktu pcrnbclian kcrnbali itu tcrbatas scsuai clengan apa yang 

dipc1:janjikan lclapi tidak bolch lcbih dari lima tahun. 

Kelemahan-kelcrnahan atas apa yang clilakukan pihak-pihak terutama pihak 

debitur, akan tetapi rnereka dipaksa oleh keadaan yaitu dengan memperoleh kreclit 

clengan mengaclakan jual beli dengan hak membeli kembali sehingga ia dapat 

meneruskan usahanya, atau sama sekali tidak rnemperoleh kredit, apabila 111g111 

memperoleh kredit maka dipergunakanlah lembaga jual beli dengan hak membeli 

kembali dengan segala akibatnya. 

Sifat spckulatif pada lembaga jual beli dengan hak rnembeli kembali agak 

menonjol, karena kalau kita memperoleh kreclit berarti meneruskan usaha dan 

kemungkinan menclapatkan untung clan clari keuntungan ini rnereka clapat membeli 

kembali barang-barang yang telah dijualnya. 
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Keadaan itu artinya keadaan dimana tidak ada bentuk jaminan yang memadai, 

telah berakhir dengan dikeluarkannya keputusan Hoge Raat Belancla tanggal 29 

Januari 1929 yang terkenal dengan Bierbrouwer!f Arrest. 

Sejak dikeluarkannya putusan Arrest tersebut cliatas maka timbullah kembali 

nama ficlusia, fidusia yang dimaksud adalah penemuan dari bakim, yang berbeda 

dengan fidusia yang dikenal dalam Hukum Romawi.28 

Dalam Pasal I ayat (1) Undang-undang No. 42 Tahun 1999 tentang Jaminan 

Fidusia diterangkan bahwa " Fidusia aclalah pengalihan hak kepemilikan suatu benda 

atas dasar kepercayaan clengan ketentuan bahwa benda yang hak kepernilikannya 

clialihkan tcrscbut tetap dalarn penguasaan pemilik benda " . 

Dcngan dc111ikia11 maka kcbcraclaan jaminan liclusi,a aclalah sangat 111embantLI 

pihak debitur dimana alat-alat atau benda-benda yang dijaminkan dapat dipergunakan 

debitur. 

C. Pengertian Simpanan Tabungan 

Tabungan adalah simpanan pihak ketiga pada bank yang penarikannya hanya 

dapat dilakukan menurut syarat-syarat tertentu yang clisepakati , tetapi tidak dapat 

ditarik dengan eek, bilyet giro clan atau alat lainnya yang clipersamakan clengan itu. 

Berbeda dengan simpanan giro yang dapat cligunakan oleh para pengusaha atau para 

pedagang untuk mela kukan transaksi, tabungan lebih ditujukan untuk maksud be1jaga 

28 Ibid, ha!. 44. 
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jaga atau keamanan dana oleh masyarakat luas. Selain itu bila clibandingkan clengan 

giro atau deposito, peranan tabungan dalam komposisi sumber dana perbankan relatif 

lebih kecil. Tingkat fluktuasi dana tabungan ini dianggap sangat kecil dan tidak selabil 

dana yang bersumber dari giro. 

Tabungan tersebut adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan 

menurut syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan eek atau alat 

yang clapat dipersamakan clengan itu. 

Cikal bak ::.il clari kctentuan rnengenai tabungan di Indonesia bermula dari 

diperkenalkannya Program Tabungan Berhadiah pada 1 Februaru 1969 dalam rangka 

mendorong tabungan masyarakat pada saat itu . Program ini dihentikan pada 1 Agustus 

1971 dan cligantikan oleh Tabungan Pcmbangunan Nasional (Tabanas) clan Tabungan 

Asuransi Be1jangka (Taska) berdasarkan Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia No. 

4/8-KEP.DIR tanggal 15 Juli 1971. 

Setelah mengalami beberapa kali penyempurnaan akhirnya, melalui SK 

Direksi Bank Indones ia No. 22/63 /KEP/OTR tanggal 1 Desember 1989, ketentuan 

penyelenggaraan tabungan oleh perbankan diserahkan kepada masing-masing bank. 

Yang diatur dalam ketentuan baru ini hanya merupakan persyaratan umum yakni : 

l. Penarikannya hanya clapat dilakukan dengan cara mendatangi bank ataupun alat 

yang clised iakan untuk keperluan terse but. 

2. Penarikan tabungan ticlak dapat dil akukan dengan menggunakan eek, bilyet giro 

serta surat perintah pembayaran lainnya yang sejenis. 

3. Bank hanya dapat rnenyelenggarakan tabungan dalam Rupiah. 
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Serncntma itu, ketenluan mcngenai nama Labungan, cara pelayanan, sistem 

administrasi,s etoran, frekuensi pengarnbilan, besarnya suku bunga, cara perhitungan 

dan pembayaran suku bunga serta pemberian insentif~ termasuk hadiah unclian, 

cliserahkan kepada masing-masing bank. 

D. Tabungan Simaskot 

Simaskot aclalah kepanjangan dari Simpanan Masyarakat Kota yang 

merupakan salah satu jenis tabungan yang ada di PT. BR! (Persero ). Sebagai salah satu 

bentuk atau jenis tabungan maka Tabungan Simaskot diperuntukkan khusus bagi 

masyarakat perkotaan. 

Sebaga i lern baga keuangan PT. BRI (Persero) Cabang Medan lskanaar Mud a· 

memiliki usaha pokok berupa menghirnpun dana yang (sernentara) tidak dipergunakan 

untuk kemudian menyalurkan kembali dana tersebut ke dalam masyarakat untuk 

jangka waktu tertentu. 

Fungsi modal pihak ketiga adalah dihimpun dalam bentuk s1mpanan 

(tabungan) sangat menentukan pertumbuhan suatu bank. Dengan jumlah modal yang 

kuat, bank secara leluasa akan mampu memberikan kredit clalam jumlah yang besaar, 

dan clari pemberian kredit tersebut bank akan dapat mernperoleh keuntungan yang 

lebih banyak lagi. Keuntungan-keuntungan tersebut akan dapat dipergunakan lagi 

untuk memperbesar/meningkatkan clan memajukan usahanya. Karena banyak yang 

banyak bisa mendapatka n kredit, perekonomian bisa berkembang dan dengan 

demikian kemakmuran semakin meningkat, karena makin banyaknya Japangan 
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pckc1:jaan yang tcrbuka . 

Adapun fungsi Bank tersebut aclalah sebagai berikut : 

1. Fungsi khusus Bank sebagai aparatur perekonomian pemerintah yang menjalankan 

politik keuangan berdasarkan kebijaksanaan politik pemerintah. 

2. Fungsi umurn Bank sebagai penampung clan pelayan kebutuhan rnasyarakat akan 

modal ke1ja. 

ad.1. Fungsi Bank sebagai aparatur ekonomi pemerintah yang menjalankan politik 

keuagnan berdasarkan kebijaksanaan pemerintah. Dalam ha! ini setiap gerak 

aktivitas perusahaan bank harus senantiasa berlanclaskan dengan jalur 

kebijaksanaan pernerintah agar tidak teijadi kekacauan perekonomian 

rnasyarakat. 

ad. 2. Fungsi umum Bank sebagai menampung dan pelayanan kebutuhan masyarakat 

akan modal ke1:ja. Perusahaan Bank melayani kegiatan perekonomian 

masyarakat, baik pelayanan dalarn kebutuhan akan jasa-jasa bank. 

Sebagaimana dimaklurni bahwa tugas pokok bank adalah menarik dana clari 

masyarakat clan menyalurkan kepacla masyarakat, maka bank harus berhati-hati clalam 

memanfaatkan clana tersebut agar bank ticlak mengalami kerugian. 
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BAB III 

TINJAUAN UMUM KREDIT BANK 

A. Pengertian dan Unsur-Unsur Kredit 

Di dalam memahami pengertian banyak pendapat dari pacla ah li , namun 

semua pendapat tersebut mengarah kepada suatu tujuan yaitu kepercayaan. 

Kredit menurut etimologi berarti "percaya, karena pihak yang memperoleh 

kredit pada dasarnya, ada lal1 pihak yang memperoleh kepercayaan". 29 

Oalam perkembangannya kata kredit berubah makna menjadi pinjaman. Memang 

diakui bahwa pinjaman yang cliberikan oleh pihak kreditur kepada debitur dilanclasi 

kepercayaan, bahwa pada suatu waktu tertentu pinjaman terse but dikembalikan · 

ditarnbah imbalanjasa tertentu. 

"Dalarn pengertian kredit ada terclapat pengertian transfer antara waktu sekarang 

dengan waktu yang akan datang. Dengan demikian didefinisikan sebagai suatu hak 

untuk menggunakan uang dalam batas waktu tertentu berdasarkan pertirnbangan 

tertentu". 30 

"Istilah kredit berasal dari kata credere clan berarti kepercayaan. Dasar dari kredit 

adalah kepercayaan bahwa pihak lain ada pada masa yang akan datang akan 

memenuhi segala sesuatu yang telah dijanjikan. Apa yang clijanjikan untuk dipenuhi 

29 As. Mahrnoedin , Etika /Ji.1'11is Perbankan, Cv. Muliasari , Jakarta, 1994, hal. 99. 
30 Harry Waluya, Ekonomi Mone/er, Uang dan Perbankan, PT. Ri neka Cipta, Jakarta, 1993, 

hal. 11 5. 
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itu dapat berupa : barang, uang atau jasa". 31 

Pinjaman yang diberikan (kredit) ialah penyediaan uang atau tagihan-tagihan 
yang dapat disamakan dengan itu berdasarkan persetujuan pinjam - meminjam 
antara bank c!engan lain pihak dalam hal, pihak peminjam berkewajiban 
melunasi hutang1ya setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga yang 
telah ditetapkan. 3 

"Kredit berarti suatu pemberian prestasi oleh suatu pihak kepada pihak lain clan 

prestasi itu akan dikembalikan lagi pada suatu rnasa tertentu yang akan datang c!isertai 

c!engan suatu kontra prestasi".33 

Pada hakekatnya pemberian kredit didasarkan atas kepercayaan, yang berarti 

bahwa pemberian kredit adalah pemberian kepercayaan oleh Bank sebagai pemberi 

kredit, c!imana prestasi yang diberikan benar-benar sudah diyakini akan dapat dibayar 

kembali oleh si penerima kredit sesuai dengan syarat-syarat yang telah · disetujui' 

bersama. 

Berdasarkan pengertian kredit seperti tersebut di atas, maka ditarik suatu 

kesimpulan bahwa unsur-unsur yang terdapat dalam pemberian kredit adalah : 

I. Kepercayaan , yaitu keyakinan si pemberi krec!it (bank) bahwa prestasi (uang) 
yang di berikan akan benar-benar diterima kembali dari si penerima kredit 
pada suatu masa yang akan clatang. 

2 . Waktu, yaitu jangka waktu antara saat pemberian prestasi dengan saat 
pengernbaliannya.Dalam unsur waktu ini terkandung pengertian tentang nilai 
agio uang yaitu nilai uang sekarang lebih berharga daripada uang di masa 
yang datang. 

3. Resiko, yaitu risiko sebagai akibat yang akan c!apat timbul pacla pemberian 
kredit. Guna menghindari ri siko, maka sebelum krec!it cliberikan harus 

'
1 Indra Darniawan, Pengan/ar Uong dan Perbankan. PT. Rineka Cipln, Jakarta, 1992, hal. 88 . 

32 Thomas Suyatno, Kelembagaan Perbankan, Gramedia, Jakarta, 1991 , hal. 44. 
33 Tarunudjojo Nusa dan A. Kohar Koswara, Pedoman Perkreditan, PT. Bank Umum Servitia, 

Jakarta, 1996, hal. 5. 
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dilakukan penilaian secant cermat dan dilindungi dengan agunan/jaminan 
kredit sebagai benteng terakhir dalam pengamanan kredit. 

4. Prestasi, dalam hubungaimya dengan pemberian kredit. Yang dimaksud 
dengan prestasi adalah uang. 34 

Dalam Kata kredit mengandung berbagai maksud. Atau dengan kata lain dalam 

kata kredit terkandung unsur-unsur yang direkatkan menjadi satu. Sehingga jika 

membicarakan kredit maka termasuk membicarakan unsur-unsur yang terkandung di 

dalamnya. 

Adapun unsur-unsur yang terkandung dalam pemberian suatu fasilitas kredit 

adalah sebagai berikut: 

I. Kepercayaan. 

Kcpcrc~1ya~111 rncrupakan suatu kcyakinan bagi si pcmberi redit bahwa kredit yang 

dibcrikan (baik bcrupa uang, barang atau jasa) benar-benar diterima kembali di 

rnasa yang akan datang sesuai jangka waktu kresdit. Kepercayaan diberikan oleh 

bank sebagai dasar utama yang melandasi mengapa suatu kredit berani dikucurkan. 

Oleh karena itu sebelum kredit dikucurkan harus dilakukan penelitian dan 

penyelidikan lebih dulu secara mendalam tentang kondisi nasabah, baik secara 

interen rnaupun eksteren. Penelitian dan penyelidikan tentang kondisi pemohon 

kredit sekarang dan masa lalu, untuk menilai kesungguhan dan etikat baik nasabah 

terhadap bank. 

2. Kesepakatan. 

Di samping unsur percaya di dalam kredit juga mengandung unsur kesepakatan 

3
'
1 Mohammad Djohan, Perbankan di Indonesia, PT. Gramedia, Jakarta, 1990, ha!. 5. 
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antara si pemberi kredit dengan s1 penenma kredit. Kesepakatan ini dituankan 

dalam suatu pe1janjian dimana masing-masing pihak menandatangani hak dan 

kewajibannya masing-masing. Kesepakatan ini kemudian dituangkan dalam akad 

kredit dan ditanda tangani kedua belah pihak sebelum kredit dikucurkan. 

3. Jangka waktu. 

Setiap kredit yang diberikan memiliki jangka waktu tertentu, jangka waktu ini 

mencakup masa pengembalian kredit yang telah disepakati . Jangka waktu tersebut 

bisa berbentuk jangka penclek (di bawah 1 tahun), jangka menengah (1 sampai 3 

tahun) atau jangka panjang (3 tahun ke atas). Jangka waktu merupakan batas waktu 

pengembalian angsuran kredit yang sudah disepakati keclua belah pihak. Untuk 

kondisi tertentu jangka waktu ini dapat diperpanjang sesuai kebutuhan. 

4. Resiko. 

Akibat adanya tenggang waktu, maka pengembalian kredit akan mernungkinkan 

suatu resiko tidak tertagilmya atau macet pemberian suatu kredit. Semakin panjang 

suatu jangka waktu kredit, maka semakin besar resikonya, baik resiko yang 

disengaja oleh nasabah maupun oleh resiko yang tidak disengaja, misalnya karena 

bencana alarn atau bangkrutnya usaha nasabah tanpa ada unsur kesengajaan 

lainnya, sehingga nasabah tidak mampu lagi melunasi ki~edit yang diperolehnya. 

5. Balas jasa. 

Bagi bank balas jasa merupakan keuntungan atau pendapatan atas pemberian suatu 

kredit. Da/am bank jenis konvcnsional balasjasa dikenal dengan nama bunga. Di 

samping balas jasa dalam bentuk bunga bank juga membebankan kepada nasabah 
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biaya administrasi kreclit yang juga merupakan keuntungan bani<. Bagi bank yang 

berclasarkan prinsip syariah balas jasanya ditentukan dengan bagi basil. 

B. Penggolongan Kredit 

Jenis kredit clapat dibedakan menurut berbagai kriteria, yaitu dari "kriteria 

lembaga pemberi, penenma kredit, jangka waktu serta penggunaan kredit , 

kelengkapan dokurnen perdagangan, atau dari berbagai kriteria lainnya" . 35 

1. Dari segi pemberi, penerima kredit yang menyangkut struktur pelaksanaan kredit 

di Indonesia, maka jenis kredit terdiri dari : 

a. Kredit perbankan kepada masyarakat untuk kegiatan usaha clan atau konsumsi. 

Kredit ini diberikan oleh Bank Pemerintah atau bank swasta kepada clunia 

usaha untuk ikut rnembiayai sebagian kebutuhan permodalan dan atau 

kredit dari bank kepada individu untuk membiayai pembelian kebutuhan 

hid up yang berupa barang maupun jasa. 

b. Kredit likuiditas, yaitu kredit yang diberikan oleh bank Sentral kepada bank­

bank yang beroperasi di Indonesia yang selanjutnya dipergunakan sebagai dana 

untuk membiayai kegiatan perkreditannya. Pelaksanaan !credit ini merupakan 

operasi Bank Indonesia clalam rangka pelaksanaan tugasnya yang diemban , 

yaitu untuk memajukan urusan perkreditan sekaligus bertindak mengadakan 

35 Ibid, ha!. 5. 
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Pengawasan terhadap urnsan perkreditan tersebut. Dengan demikian bank 

Indonesia mempunyai wewenang untuk menetapkan batas- batas kuantitatif 

dan kualitatif di bidang pekreditnn bagi perbankan yang ada. 

c. Kredit langsung, kredit ini diberikan oleh Bank Indonesia kepada lembaga 

pemerintah, atau semi pemerintah. Misalnya Bank Indonesia memberikan 

kredit langsung kepada Bulog dalam rangka pelaksanaan program pengadaan 

pangan, atau pemberian kredit langsung kepada Pertamina atau pihak ketiga 

lainnya. 

2. Dari segi pcnggunaan krcdit, jenis kredit terdiri dari : 

a. Kredit konsumtif, yaitu kreclit yang diberikan oleh bank pemerintah atau bank 

swasta yang dibcrikan kcpada perscorangan untuk mcmbiayai keperluan · 

konsumsinya untuk kebutuhan sehari-hari, 

b. Kredit procluktif baik kredit investasi atau kredit eksploitasi. 

I) Kred it i nvestasi, kredi t yang di tuj ukan untuk penggunaan sebagai 

pembiayaan modal tetap, yaitu peralatan produksi, geclung dan mesin­

mesm, .iuga untuk mernbiayai rehabilitasi dan ekspansi. Adapun jangka 

waktunya 5 tahun atau lebih. Di Indonesia jenis kredit investasi ini mulai 

diperkenalkan pada pertengahan tahun 1969 bersamaan dengan dimulainya 

Repelita I sebagai penun.1ang program industrialisasi yang mulai 

dilancarkan pemerintah. 

2) Kreclit eksploitasi, kredit yang ditujukan untuk penggunaan pembiayaan 

kebutuhan dunia usaha akan modal ke1ja berupa persediaan bahan baku, 
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persediaan produk akhir, barang dalam proses produksi se1ta piutang, 

sedangkan jangka waktunya berlaku pendek. Di Indonesia jenis kredit 

eksploitasi ini boleh dikatakan sudah clilakukan sejak lama yaitu sejak 

masa tahun 1950-an. 

c. Perpaduan antara kreclit konsumtif dan kreclit produktif (semi konsumtif dan 

semi produktif). 

3. Dari segi dokurnen maka kreclit jenis ini, yaitu kredit yang sangat terikat dengan 

dokurnen-clokumen berharga yang memiliki subsitusi nilai jumlah uang, clan 

clokumen tersebut merupakan jaminan pokok pemberian kreclit. Kredit ini banyak 

dipergunakan oleh orang yang mengadakan transaksi dagang yang berlainan 

tc111pat. .knis krcdit ini lcrdiri dari : 

a. Kredit ekspor adalah semua bentuk kredit sebagai sumber pembiayaan bagi 

usaha ekspor. Jadi bisa dalam bentuk kredit langsung maupun tidak langsung 

seperti pembiayaan kredit modal ke1ja jangka pendek maupun kredit investasi 

untuk jenis industri yang berorientasi ekspor. 

b. Kredit impor. 

4. Dari segi besar kecilnya aktivitas perputaran usaha, yaitu melihat clinamika sektor 

yang digeluti, aset yang dimiliki clan sebagainya, makajenis kredit ini terdiri dari : 

a. Kredit kecil, yaitu kredit yang diberikan kepada pengusaha yang digolongkan 

sebagai pengusaha kecil. 

Melalui kebijaksanaan .lanuari 1990 antara lain mengharuskan bank-bank 

untuk menyalurkan 20% kreditnya kepada kegiatan usaha kecil (Kredit Usaha 
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Kecil) dan realisasinya dijadikan sebagai salah satu faktor penilaian kesehatan 

bank. Yang termasuk dalam usaha kecil , adalah kegiatan usaha yang asetnya di 

luar tanah dan bangunan yang ditempati tidak melebihi Rp. 600 juta, 

sedangkan maksimum kredit yang dapat diberikan adalah Rp . 200 juta. 

Ketentuan ini kemudian diperbaiki melalui deregulasi Mei 1993 , maka pagu 

kredit kecil dinaikkan menjadi Rp. 250 juta. 

b. Jenis kredit ini di Indonesia merupakan andalan pemerintah dalam rangka 

pemerataan, mengingat sejak keluarnya Pakjan 1990. Kredit investasi kecil 

(KIK) dan Kredit Modal Kerja Permanen (KMKP) dihapuskan. Misi KUK 

adalah pemerataan kesempatan berusaha bagi masyarakat. 

c. Kredit menengah, yaitu kreclit yang diberikan kepada pengusaha yang asetnya · 

lebih besar daripada pengusaha kecil. 

d. Kredit besar. 

5. Dari segijangka waktunyajenis kredit meliputi: 

a. Kredit jangka pend~k (short term loan) yaitu kredit yang be1:jangka waktu 

maksimum 1 tahun. Bentuknya dapat berupa kredit rekening kora1i, kredit 

penjualan, kredit pembelian dan kredit wesel. 

b. Kredit j angka menengah (medium term loan) yaitu kredit be1:jangka waktu 

antara 1 tahun sampai 3 tahun. 

c. Kredit jangka panjang, yaitu kredit yang be1jangka waktu lebih dari 3 tahun. 

Kredit jangka panjang ini pada umumnya adalah hedit investasi yang 

bertujuan menarnbah modal perusahaan dalarn rangka untuk melakukan 
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rehnbilitnsi, ckspum·i (pcrluasan) dun pcnclirian proyek baru. 

6. Dari segi jaminannya, jenis kredit dapat dibedakan, antara lain : 

a. Kredit tanpa jaminan, atau kredit blangko (unsecured loan). Kredit ini menurut 

Undang-Undang Perbankan tahun 1992 mungkin saja bisa direalisasikan, 

karena Unclang-Unclang Perbankan 1992 tidak secara ketat menentukan, bahwa 

pemberian kredit harus memiliki jaminan. Hanya disarankan saja dalam 

memberikan kreclit bank wajib mempunyai keyakinan atas kemampuan clan 

kesanggupan clebitur untuk melunasi hutangnya sesuai dengan yang 

clipe1janjikan. Sebaliknya menurut Unclang-Unclang Pokok-Pokok Perbankan 

Tahun 1967 yang digantikannya, pernberian kredit tanpa jaminan ini dilarang 

sesuai clcngan pasal 24 ayat (I) bahwa bank um um tidak mernberi kredit tanpa 

jaminan kepada siapun juga. 

b. Kredit dengan jaminan (secured loan), yaitu kredit yang diberikan pihak 

kreditur mendapat jaminan, bahwa debitur dapat melunasi hutangnya. Kredit 

yang diberikan oleh bank mengandung risiko, sehingga clalam pelaksanaannya 

bank harus memperhatikan asas-asas perkreditan yang sehat. Untuk 

mengurangi risiko tersebut, maka diperlukan jaminan dalam pemberian kredit 

tersebut. Adapun bentuk jaminan dapat berupa jaminan kebendaan, maupun 

.1am111an perorangan. 

7. Kreclit Sindikasi. 

Kreclit sindikasi atau pinjarnan sindikasi adalah pinjaman yang diberikan oleh dua 
atau lebih lembaga keuangan dengan persyaratan dan kondisi yang serupa, 
menggunakan clokumentasi yang umum clan ditatausahakan oleh suatu agen 
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bank, cl isusun oleh arranger yang bertugas clan hertanggung-jawab mulai 
clari proses solisitasi (permintaan pinjaman) nasabah sampai dengan proses 
penandatangan pe1janjian kredit. 36 

Dengan clemikian pada dasarnya kredit sindikasi ini adalah suatu pembiayaan 

bersama oleh bank-bank atau Iembaga keuangan, maka : 

a. Apabila dilihat dari jumlah kreditnya, dapat disimpulkan bahwa te1:jadinya kredit 

sinclikasi ini adalah lebih banyak disebabkan karena : 

I) Keterbatasan dana bank. 

Dalarn suatu perrnohonan kreclit dalam jumlah besar yang diajukan oleh 

clebitur/ca lon debitur terutama corporate, seringkali bank yang bersangkutan 

tidak marnpu menyediakan clana sebesar permohonan tersebut. Kalaupun 

marnpu bank tersebut belum tentu mau untuk membiayainya, karena dengan 

pertirnbangan risiko kredit yang terlalu besar. 

2) Penyebaran risiko. 

Dengan pertimbangan risiko kredit yang besar tersebut, maka bank mencari 

_jalan kel uar clengan penyebaran risiko, yaitu kreclit clalarn _jurnlah y<rng besar 

diberikan oleh beberapa bank kepada debitur. 

Sehingga clengan demikian risiko yang akan tirnbul di kemudian hari dipikul 

secara bersama-sama oleh bank pemberi kredit sindikasi. 

3) Pembatasan peraturan perundang-undangan. 

Bahwa dalam pemberian kredit oleh bank tidaklah tanpa batas, sebab hal ini 

36 Hasanuddin Rachman, Aspek-Aspek Hukum Pemberian Kredit Perbankan di Indonesia, 
Ghalia Indonesia, Jakarta, 1991, },al. 45. 
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akan berpengaruh terhadap kesehatan bank itu sendiri. Mengingat setiap 

pelepasan akan berpengaruh terhadap Loan to deposit Ratio dan Capital 

Adequacy ratio. Bahkan mengenai jurnlah pelepasan kredit ini diatur secara 

tersendiri oleh Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, yaitu 

dalam pasal 11 dengan sebutan" Batas Maksimum Pemberian Kredit ". 

b. Apabila dilihat dari subyeknya, dapat disimpulkan bahwa pihak-pihak yang 

terlibat di dalarn suatu pe1janjian kredit sindikasi, adalah: 

I) Pihak dcbitur (Borrower) 

Pihak debilur ini ada lah sebagai pihak yang menerima pinjaman atau kredit 

yang pada umumnya berstalus sebagai badan hukum (Perseroan Terbatas). 

2) Pihak para krcditur (lenders) 

Pihak para kreditur ini sering juga disebut The Lenders atau Participant, adalah 

sebagai pihak yang rnemberikan pinjaman atau kredit yang pada rnmmmya 

Bank atau Lembaga Keuangan bukan Bank. 

3) Pihak Lead Manager 

Pihak Lead Manager adalah sebagai pihak yang ditunjuk dan diangkat oleh 

debitur untuk mencari dana (meng-approach) bank-bank lain untuk ikut 

berpartisipasi, misalnya pinjaman yang akan diberikan be~jumlah besar, maka 

Lead Manager mungkin akan memberikan pinjaman setengah dari jumlah 

tersebut, selebihnya Lead Manager akan mencari bank lain yang akan 

bertindak scbagai Manager, selanju lnya Manager tersebut akan mencari Co­

Manager dan Co-Manager akan rnencari participant.· 
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Jadi pihak Lead manager, Manager clan Co-Manager clalam prakteknya juga 

bertindak sebagai Lender. 

4) Pihak Agent Bank 

Pihak Agent Bank ini mewakili dan bertindak untuk kepentingan se11a untuk 

dan atas nama para kreditur (Lenders) pihak Agent Bank ini ditunjuk dan 

diangkat oleh para kreditur (Lenders), yang bertanggung-jawab secara 

operasional dalam mengelola pinjaman sindikasi, mulai dari menerirna 

angsuran, bunga dan mengatur serta membagi dana pada waktu memberikan 

pmJaman kepada debitur dengan perkataan lain pihak Agent ini hanya 

mengatur administrasi operasional saja. 

Dalam prnktek pcrbankan yang menclucluki pos1s1 Agent Bank 1-111 pacla 

umumnya aclalah Bank yang menjadi Lead Manager. 

Kemudian clalam prakteknya, Lead Manager, Manager, Co-Manager dan Agent 

mendapat imbalan berupa fee yang clibebankan pacla debitur. Adapun jenis fee 

tersebut antara Jain aclalah : 

1) Participation Fee. 

Fee yang diterima oleh bank-bank yang menjadi participant dalam kredit 

sindikasi. 

2) Arranger Fee. 

Fee yang diterima oleh Lead Manager atas jasanya dalam proses pembentukan 

sindikasi, walaupun rencana kredit sindikasi tersebut tidak terealisir. 
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3) Management Fee. 

Fee yang diterima bank peserta sindikasi sesuai dengan kepesertaannya. 

4) Agency Fee 

Fee yang diterima oleh Agent bank atas jasanya dalam mengadministrasikan 

kredit sindikasi. 

5) Commitment Fee. 

Fee yang diterima oleh Bank peserta sindikasi atas tidak atau belum 

terpakainya dana sinclikasi yang telah disecliakan oleh bank yang bersangkutan. 

Antara Lead Manager, Manager, Co-Manager dan Agent serta Participant 

lainnya, tcntunya mempunyai hubungan hukum satu sama lain, khususnya sifat 

hubungan hukum yang melekat pada pihak Lead Manager atau Manager,' 

karena di satu pihak ia sebagai Kreditur (Lender) terhadap Oebitur sedangkan 

di lain pihak ia bertindak sebagai agent daripada Kreditur (Lenders) lainnya. 

Dari hubungan hukum tersebut dapat disimpulkan bahwa clalam suatu kredit 

sindikasi selain pe1janjian· kredit antara kreditur dengan debiturnya juga terdapat 

pe1:janjian sindikasi yang ditandatangani antara clan oleh para kreclitur (Lenders). 

Penting diketahui oleh Legal Oflicer bahwa analisa dari sisi legal aspect kredit 

sinclikasi tidak berbeda dengan kredit biasa, walaupun kredit sindikasi merupakan 

suatu transak si yang mempunyai ciri khusus yang berbeda dengan cara pemberian 

kreclit biasa. 

Faktor-faktor yang membedakan antara kredit biasa dengan kredit sinc!ikasi 

antara lain adalah : 
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1. Faktor petjanjian Kredit (Loan Agreement) 

Dalam pe1janj ian kredit ini terdapat hubungan hukum yang menyangkut 

kepentingan para kreclitur (bank-bank clan participant) , clebitur dan Agent Bank. 

2. Faktor Lead Manager Bank 

Dalam kreclit sindikasi, cliperlukan satu bank yang berkedudukan sebagai Lead 

Manager yang pembentukannya pada umumnya didasarkan pada jumlah pinjaman 

yang cliberikan lebih besar claripacla jumlah yang diberikan oleh patiicipant 

lainnya, mempunyai banyak pengalaman clan kemampuan sebagai Lead Manager. 

3. Faktor suku bunga (Interest Rate). 

Dalam kreclit sinclikasi sering dilakukan negoisasi tersendiri terhadap tingkat suku 

bunga (interest rate) yang clibebankan kepacla debitur yang bcrsangkutan: Interest 

rate tersebut dapat berupa fixed rate clan dapat pula berbentuk floating rate. 

4. Faktor Market. 

Dalam mcmasarkan kredit sindikasi ini, pada umumnya sebagai target marketnya 

adalah corporate (Perseroan Terbatas) untuk Kredit Investasi clan Modal Ke1:ja, 

Manufacturing clan Trading. 

5. Faktor Jangka Waktu. 

Kredit sindikasi pada umLlmnya be1:jangka waktu panJang (long term) atau 

rnenengah (medium term, yaitu dari 3 sampai 15 tahun. 

C. Prinsip-Prinsip Pcmbcrian Krcdit 

Sebelum suatu fasilitas kredit diberikan maka bank harus merasa yak.in bahwa 
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kredit yang diberikan benar-benar akan kembali. Keyakinan tersebut diperoleh dari 

hasil penilaian kredit sebelum kredit tersebut disalurkan. Penilaian kredit oleh bank 

dapat dilakukan dengan berbagai cara untuk mendapatkan keyakinan tentang 

nasabahnya, seperti melalui prosedur penilaian yang benar dan sungguh-sungguh. 

Dalam melakukan penilaian kriteria-kriteria serta aspek penilaian tetap sama. 

Begitu pula dengan ukuran-ukuran yang ditetapkan sudah menjadi standar penilaian 

setiap bank. Biasanya kriteria penilaian yang umum dan harus dilakukan oleh bank 

untuk mendapatkan nasabah yang benar-benar layak untuk diberikan, dilakukan 

dengan analisis 5 C dan & P. 

Penilaian dengan analisis 5 C ac!alah sebagai berikut : 

I. Character 

Character merupakan sifat atau watak seseorang. Sifat atau watak dari orang­

orang yang akan diberikan kreclit benar-benar harus c!apat dipercaya. Untuk 

membaca watak atau sifat clari calon debitur dapat dilihat dari latar belakang si 

nasabah, baik yang bersifat latar belakang peker:jaan maupun yang bersifat pribadi 

cara hiclup atau gaya hiclup yang clianutnya, keaclaan keluarga, hobi clan jiwa 

sosial. Dari sitat clan watak ini dapat clijadikan suatu ukuran tentang "kemauan" 

nasabah untuk membayar. 

2. Capacity 

Capacity aclalah analisis untuk mengetahui kemampuan nasabah clalam membayar 

kreclit. Dari penilaian ini terlihat kemarnpuan nasabah dalam mengelola bisnis. 

Kemampuan 1111 clihubungkan dengan latar belakang pencliclikan clan 
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pengalamannya selama ini dalah mengelola usahanya, sehingga akan terlihat 

"kemampuannya" dalam mengembalikan kredit yang disalurkan. Capacity sering 

disebut dengan Capahility. 

3. Capital 

Untuk melihat penggunaan modal apakah efektif atau tidak, dapat dilihat dari 

laporan keuangan (neraca dan laporan rugi laba) yang disajikan clengan melakukan 

pengukuran seperti dari segi likuiditas dan solvabilitasnya, rentabilitas dan ukuran 

lainnya. Analisis capital juga harus menganalisis dari sumber mana saja modal 

yang ada sckarang ini, tcnnasuk persentase modal yang digunakan untuk 

membiayai proyck yang akan dijalankan, bcrapa modal sendiri dan berapa modal 

p111_1aman. 

4. Condition 

Dalam menilaian kredit hendaknya juga dinilai kondisi ekonomi, sosial dan politik 

yang ada sekarang clan prediksi untuk di masa yang akan datang. Penilaian kondisi 

atau prospek bidang usaha yang dibiayai hendaknya benar-benar memiliki prospek 

yang baik, sehingga kemungkinan kredit terse but bermasalah relatif kecil. 

5. Colleteral 

Merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah baik yang bersifat fisik maupun 

non fi sik . .laminan hendaknya melebihi jumlah kredit yang diberikan. Jaminan 

juga harus diteliti keabsahan clan kesempurnaannya, sehingga jika te1jadi suatu 

masalah, makajaminan yang dititipkan akan dapat dipergunakan secepat mungkin. 
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Selanjutnya penilaian suatu kredit dapat pula dilakukan dengan analisis 7 P 

kredit dengan unsur penilaian sebagai berikut : 

I . Personality 

Yaitu menilai nasaba dari segi kepribadiannya atau tingkah lakunya sehari-hari 

maupun kepribadiannya masa lalu. Penilaian personality juga mencakup sikap, 

emosi, tingkah laku dan tindakan nasabah dalam menghadapi suatu masalah dan 

menyelesaikannya. 

2. Party 

Yaitu mengklasifikasikan nasabah dalam klasifikasi tertentu atau golongan­

golongan tertentu , berdasarkan modal , loyalitas serta karakternya. Nasabah yang 

digolongkan kc dalam golongan tcrtentu akan menclapatkan fasilitas yang 'berbeda· 

clari bank. 

3. Perpose 

Yaitu untuk mengetahui tujuan nasabah dalam mengambil kredit, termasuk jenis 

kreclit yang cliinginkan nasabah. Tujuan pengambilan kredit dapat bermacarn­

macam sesuai kebutuhan. Sebagai contoh apakah untuk modal ke1ja, investasi , 

konsurntif~ produktif dan lain-lain. 

4. Prospect 

Yaitu untuk menilai usaha nasabah di masa yang akan datang menguntungkan atau 

tidak atau clengan kata lain mempunyai prospek atau sebaliknya. Hal ini penting 

mengingat jika suatu fasilitas kredit yang dibiayai tanpa prospek, bukan hanya 

bank yang rugi akan tetapi juga nasabah. 
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5. Payment 

Merupakan ukuran bagaimana cara nasabah mengembalikan kredit yang telah 

diambil atau dari sumber mana saja dana untuk pengembalian kredit. Semakin 

banyak sumber penghasilan debitur maka akan semakin baik. Sehingga jika salah 

satu usahanya merugi akan dapat ditutupi oleh usaha lainnya. 

6. Profitability 

Untuk menganalisis bagaimana kemampuan nasabah dalam mencari laba. 

Prv.fitability diukur dari periode ke periode, apakah akan tetap sarna atau akan 

semakin meningkat, apalagi dengan tambahan kredit yang akan diperolehnya. 

7. Protection 

Tujuannya mlalah bagairnana men.1aga agar kredit yang diberikan mendctpatkan · 

.1am111an perlindungan, sehingga kredit yang diberikan benar-benar aman. 

Perlindungan yang diberikan oleh debitur dapat berupa jaminan barang atau orang 

atau jaminan asuransi. 

D. Bentuk Perjanjian Kredit Bank 

lnventarisasi dari per:janjian kredit yang ada hingga saat uu adalah sebagai 

berikut: 

a. Pe1:janjian pinjam-merninjam uang (KUH Perdata Bab XIII). 

b. Pe1:janjian pinjam-memm.iam di dalam Undang-undang melepas uang 

(Geldschietersardonuntie S. 1938 No. 552). 

c. Pe1:janjian pinjam uang di dalam Undang-undang Riba (Woeker Ordonantie S. 
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1938 No. 524). 

d. Pe1:janjian Krec!it (Undang-unclang Perbankan). 

e. Pe1janjian Kartu Kreclit (Unclang-unclang Perbankan). 

r. Pe1janjian Sewa Guna Usaha (Unclang-unc!ang Perbankan) 

g. Pe1janjian sewa beli (Keputusan Menteri Perdagangan No. 34/KP/II/80). 

h. Pe1janjian jual beli dengan hak membeli k:embali (KUH Perdata) . 

Dari inventarisasi di atas dapat dibedakan dua kelompok pe1janjian kredit 

yaitu : 

I. Pe1janjian kredit uang, terlihat pada perjanjian kredit perbankan dan pe1janjian 

kartu kred it , 

2. Pe1janjian kreclit barang, terlihat pacla pe1janjian sewa beli dan pe1janjia1r sewa · 

guna usaha. 3 7 

Jadi pe1janjian kredit bank tergolong ke dalam perjanjian kredit uang. Menurut 

Undang-undang No. 10 Tahun 1998 ten tang Perubahan Atas Undang-undang No. 7 

Tahun 1992 tentang Perbankan disebut dalam Pasal 1 butir 11 bahwa : 

" Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamak:an dengan itu, 

berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak 

lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu 

tertentu dengan pemberian bunga ". 

Pe1janjian kredit adalah pe1janjian pmJam pakai habis yang tunduk kepada 

37 Mariam Darus Badrul zaman, Pe1janjian Kredit Bank, Alumni, Bandung, 1989, hal. 39-140. 
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Pasal 1754 KUH Perclata 38yang merupakan kelompok pe1janjian khusus (bernama), 

sehingga pet:janjian kreclit tergolong clalam kategori KUH Perclata. 

Dari k.etentuan \n\ c.\apat c.\\ketahui \.!ahwa Unc\ang-unc\ang Perbankan menunjuk 

" Pe1jai~jian Pinjam Merninjam " sebagai acuan clari pe1:janjian kreclit, yang cliatur 

clalam Pasal 1754 KUH Perclata, disebutkan bahwa, pe1janj"ian pinjam meminjam ialah 

"Pe1janjian clengan mana pihak yang satu memberikan kepacla pihak yang lain 

suatu jumlah tertentu barang-barang yang bisa habis karena pemakaian dengan syarat 

bahwa pihak yang belakangan ini akan mengembalikan sejumlah yang sarna clari 

macam clan keadaan yang sama pula" . 

Dalam kctentuan perbankan yang berlaku hingga saat ini, belum clitemukan 

sccara tegas tentang bagaimana seharusnya bentuk pe1:janjian krcclit itu clibuat. · 

Dari clefinisi kreclit yang clikemukakan dalam Unclang-unclang Perbankan, rnaka 

elernen-elernen clari perjanjian kredit itu aclalah : 

a. Para pihak. 

1) Unclang-unclang Perbankan mengernukakan bahwa pihak yang diperbolehkan 

untuk menyalurkan atau rnenyecliakan kreclit adalah badan tertentu saja yaitu 

Bank Urnum, Bank Perkreclitan Rakyat clan bentuk usaha lain yang clitetapkan 

oleh Peraturan Pemerintah (Pasal 21 ayat (1) clan (2)). 

2) Setiap pihak yang melakukan kegiatan menghimpun clana clari masyarakat clan 

menyalurkannya, wajib menclapat izin usaha sebagai bank umum atau perkre-

'
8 S. Mantayborbir, et.all , 200 I, Pengurusan Pi11lang Mace/ Pada PUPNIBUPLN (Kajian 

Teori dan Praktik), .Jakarta : Pustaka Bangsa, hal. 18. 
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ditan rakyat dari Mcnteri setelah mendengar pertimbangan Bank lndonesia, 

kecuali kegiatan menghimpun dana dari masyarakat tersebut diatur dalam 

Undang-undang tersendiri (Pasal 16). 

b. Bunga. 

Undang-undang Perbankan menentukan bahwa untuk pe1janjian kredit 1111 dapat 

disyaratkan bunga, namun tidak ada ketentuan tingkat bunga. 

c. Batas maksimum pemberian kreclit. 

Di clalam Undang-undang Pcrbankan ditentukan bahwa Bank Indonesia 

mcnetapkan kctcntuan mcngenai batas nrnksirnum pemberian kredit, pemberian 

.iaminan, pcncmpatan invcstasi surat bcrharga atau hal lain yang scrupa yang dapat 

dilakukan olch bank kcpacla pcrninjam atau sekelompok peminjam yang· terkait, 

terrnasuk kepada perusahaan dalam kelompok yang sama dengan bank yang 

bersangkutan (Pasal 11 ayat (1 )) . 

d. Jaminan. 

Jaminan merupakan pengamanan bagi pernberi kredit. Undang-undang Perbankan 

menentukan bahwa yang dapat menjadi jaminan adalah kelayakan proyek dan 

barang jaminan, serta hak tagih yang dibiayai dengan kredit yang bersangkutan. 

e. Jangka waktu. 

Di dalam pe1janjian kredit perlu clitentukan jangka waktu, karena kredit adalah 

pm.1aman dan akhirnya pacla suatu waktu harus dikernbalikan kepada penyedia 

kredit. 
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f Bentuk pc1janj ian kredit. 

Di lingkungan perbankan pe1janjian baku sudah lazim dipergunakan. Pe1janjian 

bairn adalah pe1:janjian yang materinya ditentukan terlebih dahulu secara sepihak 

oleh kreditur dan ditawarkan kepada masyarakat untuk digunakan secara massal 

atau individual. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

76 

1. Tabungan Simaskot adalah simpanan nasabah pada PT. BRI (Persero), dengan 

bentuk tabungan yang khusus diperuntukkan untuk mas arakat Perko aan. 

Tabungan dalam bentuk Simaskot menawarakan bun ga ang menarik bagi 

nasabah. 

2 . Jarninan adalah sesuatu yang diberikan oleh clebitur kepada pihak bank 

(kreditur) clengan maksud agar debitur mendapatkan kredit yang 

dimohonkannya, sedangkan bagi pihak bank (kreditur) adalah sebagai"tindakan 

pengamanan atas kredit yang diberikannya. 

3. Tabungan Sirnaskot sebagai jaminan kredit adalah suatu bentuk jaminan yang 

diberikan oleh nasabah atas kredit yang dimohonkannya, dimana nilai 

kreditnya tidak dapat melalui nilai tabungannya tersebut. 

4. Di dalam memberikan kredit kepacla nasabah pihak perbankan menerapkan 

prinsip-prinsip kehati-hatian , yang mana akibat tindakan tersebut maka 

keberadaan jaminan bukan hal yang utama di dalam pemberian kredit, tetapi 

bank juga harus rnenilai aspek-aspek lainnya termasuk di dalam ha! ini 

kelayanan usaha yang akan diberikan kredit. Dengan demikian apabila ternyata 

jaminan ada tetapi usaha tidak layak untuk dibiayai maka bank dapat saja tidak. 

memberikan kreditnya. 
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R :aran 

1. r epada pihak perbankan hendaknya lebih dapat secara pasti menerapkan 

rinsip-prinsip kehati-hatian tersebut sehingga dana masyarakat yang clisimpan ' 

tidak hilang dan dapat diselewengkan dengan adanya kredit macet. 

2. Kepada pibak nasabab atau calon debitur hendaknya di dalam memohonkan 

kredit kepada bank tidak rnenyalahgunakannya apabila ternyata bank berkanan 

memberikan kreditnya. 
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